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1. Konflik

Dalam kehidupan sosial, konflik merupakan suatu gejala kemasyarakatan
yang akan senantiasa melekat dalam kehidupan setiap masyarakat, Oleh karenanya
konilik idak mungkin dilenyapkan. Sebagai gejala kemasyarakatan yang melekat
di dalam kehidupan setiap masyarakal, ia hanya akan lenyap bersama lenyapuya
inasyarakat itu sendiri, Oleh karenanya apa yang dapet dilakukan orang hanyalah
mengendalikannya agar konflik yang terjadi di antara berbagai Kekuatan susial yérg-
saling bertentangan tidak akan terwujud di dalam kekerasaan / Violence (Nasikui,
1995: 21).

Secara  umum, sesungguhnya banyak sckali teori yang berbicara
mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya konﬂik (Soemarjan, Soelaiuai 5.
1946, 8-G). Pertama, Teori hubungan masyarak.:t yang menyatakan kou
disebabkan polarisasi yang terus terjadi dan adanva kelmm\pcludyduu selid
pertuusunan anlar kelompok yang terpola tersebut. Munculnya polarisasi iersebut
Disa judi berawal dari tidak pahaniniya simbol-siniboi Vudaya yang dimlilii oieit
masing-masing etnis. Hal im semakin memperuncing koniilk yang terjadi secara
berulang. Semakin sering keteriibatan konfiik di antara mereka maka semakin
membuat posisi yang berseberangan dan sulit uniuic saling percaya lagi.

Kedua, feori negosiusi. Teori ini berasumsi bahwa konflik disebabkan
oleh adanya perbedaan posisi dun pandangan dalam melihat konflik. Ketiga, teori
kebutuhan manusia yang menegaskan bahwa konflik terjadi karena terhalangnya
dalam iemenuhi dasar manusia, baik fisik, mental, sosial. Keempat, feori

identitas yang menyatakan bahwa konflik disebablan ideniiias yang ierancani
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Kelima, teori kesalahpahaman antarbudaya menyatakan bahwa konflik
discbubkan  ketidak sesuaian antarbudaya yang berbeda. Keenam teori
transformasi  konfiik berasumsi bahwa konfiix disebabhan  ofch  persoalas
“ketidaksetaraan dan keadilan yang muncul, baik dafam masalah sosial, budaya
dan ekonomi. |

Berdasarkan sekian banvak teori yang telah dikemukakan di atas, dalam

perspektif ilmu komunikasi setidaknya ada dua perijelasan atau teori yang bisa
digunakan untuk menjclaskan faktor-faktor penyebab terjadinya konflik, yaitu :
teori hubungan masyarakot dan teori kesalaban antarbudaya  (Fisher dkk :
2001). Teori hubungan masyarakat menganggap bahwa konflik disebabkan oleh
polarisasi yang terus terjadi serta ketidakpercayaan, Bahwa yang ingin dicapai
oleh teori ini adalah bagaimana meningkatkan komunikasi dan saling pengertian
antar kelompok yang mengalami konflik. Selain itu Jjuga mengusahakan
toleransi supaya masyarakat lebih bisa saling menerima keragaman yang ada di
dalamnya,

Adapun teori kesalahpahaman antarbudaya berasumsi bahwa konflik
discbabkan oleh ketidakcocokan dalami cara-cara berkowmuiikasi di anfara
berbagal budaya yang berbeda. Sasaran yang ingin dicapai oleh teori tersebut
audiail periunya menambah pengetaliuan piltak-piliak yang beikouluk miengeuai
budaya pihak-pihak lain, mengurangi stereotipe negatii' yang mereka miiiki

_ mengenai pihak lain, serta meningkatkan efektifitas komunikasi antarbudaya.
2. Budaya

Budaya pada dasarnya adalah hasil budi daya manusia yang berwujud cipta,
rasa dan karsa. Raymond Williams dalam bukunya : Cu'rural theory and Popular
Culture ( 2004), menyatakan bahwa padu dasarnya sebuali kebudayaun menipunyai 3

makna. Pertama, baliwa scbuah budaya adalah wujud ideal. Ailinya baliwa ada
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manusia dalam rangka mewujudkan manusia yang sempurna dalam hidupnya. Nilai
posil berusabid aibangun uniuk sebush keharmonisan kehidupan dalam makna ini
orang akan menolak kepada nilai yang negatil,

Kedua, bahwa sebuah budaya adalah dokumenter. Bahwa di daiam sebuah
budaya ada perwujudan niiai-nilai ideal dalam kehidupan manusia. Muncultya
bahasa yang beragam baik itu berwujud verbal atau non verbal serta konvensi adulah
bentuk dalam bentuk yang kedua, Orang berusaliu untuk inewujudian keinginaunyu,
sehingga tidak hanya bayang-bayang semu yang aibangiu,

Keriga, bahwa sebuah budaya bermakna sosial. Dalara bentuk ketiga ini,
orang mulai melembagakan apa yang dicapai dalam bentuk yang kedua, Struktur
kekeluargaan yang beragani merupakan cerminai daci wujud yairg hetiga . Selain
ite hal ini juga diwujudkan dalum kebiasaan, gaya hidup, makna, dan strukiur
lembaga di daerahnya. )

Ketiga pengertian tampak merupakan sebuah urutan yang berproses.
Ketiganya tidak mungkin dibalik urutaniiya. Secara ringhds dapai dikuatahau bahwa
muncuinya kebudayaan berawal dard sebuah idealisme, kemudian dibahasakan dan
kemudian diterapkan daiaiz keseharian. Adalah petiu difuga baitwa s€buat DuGaya
udak bersifal universal. Bisa dibayangkan betapa beragam budaya yang mt:ncui di
dunia ini, sementara banyak budaya yang merasa dirinyalain yang lerbain Jaii
menganggap budaya orang iain rendah.

Sir EB Taylor dalam bukunya : Primitive Culture , 1871 ( dalam Andrik
Purwasito, 2003, 1996), bahwa budaya adalah sesuatu yang menyeluruh dan
kompleks.Termasuk di sini adalah kepercayaan, pengetahuan, seni, moral, adat-
istiadat, kemampuan, hukum dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Sejalan dengan Taylor, Koentjaraningrai, meliliai baiiwa daiaw
scbuah budaya ada 7 unsur kebudayaan yang universal, yaitu bahasa, sisiein
pengelahuan, organisasi sosial, sistem peralatain liidup dan teknologi, sistemn waia

pencdiiarian hidup sistem religi dan kesenian (1990: 203). Kompleksnya sebuah
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3.Hambatan dalam komunikasi antar vudaya

Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya dan komunikasi
memiliki hubungan yang timbal balik, seperti dua sisi dari satu matu uaig,
Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada gilirannya
komunikasi pun turut menentukan, memeliliura, mengembanghaii  atau
mewariskan budaya. Seperti yang di ungkapkan olch Edward T. Hall, bahiwa
“cuiture 1s communications dan communicaticns is culiure” {dalamm Mulyaua,
2003:vi). Daiain konteks ini dapat dibaca bahwa, hubungan antara komunikasi
darn kebudayaan tidak dapat dipisalihaii (Sinith dafaw Al ialiwen, 2005: 21).

Saiah satu tujuan mendasar dari komunikasi antarbudaya adaiah
mengurangi  keraguan dan iingkat ketidahpasiiau witang  budaya ofaig laiii
Menurut Hopper dan ‘Winichead, komunikasi akan iebihk efektif apabila Kita
mengunakan iniormasi femang orang iain  itu sebazal aili-dinn peldasaiaan
informasi budayanya (Hopper dan ‘Whitehead, dalam Muiyana dan Jaiaiuddin,
2093: viil). Dengan cara demikian kesalahpafiaman-kesalal palaman antar budaya
akan dapat diatasi dengan cara mengetahui prinsip-prinsip budaya orang lain,
baik bahasa, nilai-nilat, aturan, serta perilaku budaya orang lain.

Hambatan {erbesar dalamn komunikasi anatar budaya adalah sikap streotipe
dan etnosentrisme. Menurut (Tobb dan Moss dalama Mulyana dan Jalaluddin,
2003: vili). Stereotipe adalah suatu generalisasi atas suatu kelompok orang, objek
- aldu peristiwa  yang sccara luas dianut  suatu budaya. meskipun ada setiti
kebenaran dalam stereotipe dalam arti memberikan informasi terbatas uniuk
mentlai suatu kelompok. Namun stereotipe lebih banyak mengadung intormasi
yang keliru.

Dalam komunikasi antar manusia, stereotipe pada umumnya akan
wenghambal keelekiifan komunikasi, bahkan pada gilirannya akan menghambat
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komunikasi verbal maupun komunikasi non verbal. Dengan demikian, keberadaan
stereotipe antar etnis juga akan menghambat proses integrasi antar etnis.

Probiem lain yang tak kalah pentingnya daliwi inenghawbai Rotuuuinass
anlar budaya adalah etnosentrisme. Menurul Surnmer, cinosenirisme adaiah
adalah memandang segala sesuatu dalam kelomipok senditi sebagai pusal segala
sesuatu. Adapun menurut Poter dan Samovar, kecenderungan memandang orang
iain secara tidak sadar dengan mengunakan kelorpok kit sendiri dan kebiasuan
kita sendiri scbagai kniteria untuk segaia penilaian. Makin besar kesamaan Kkiia
dengan mereka , makin dekat kita pada mereka, sebalikuya miakin jauh
Keudaksainaan inakin jauh mereka dari kita. Kita cenderung meliint keibmpok
kiia, budaya kifa sendiri sebagai yang paling baik, palinyg berinoral. Pandaygan i
inefuntul kesetiaan kita yang pertama dan icialinkan kerangka rujukan yang
meniolak eksistensi kerangka rujukan yang lain. pandangan ini adalah posisi
mullak yang inciaitkan posisi yang iain dari tempatnya yang iayak bagl budaya

yaug Iairr.
4. Pengeadalian dan Penyeiesaian koniiik

Resolusi kontlik merupakan suatu terminclogi ilmiah yang menekankan
kebutuhan untuk melihat perdamaian sebagai suatu proses terbuka dan membagi
proses penyelesaian konflik dalam beberapa tahap sesuai dengan dinamika siklus
konflik. Penjabaran tahapan proses resolusi konflik dibuat untuk empat tujaan.
Pertama, konflik tidak boleh hanya dipandang sebagai suatu fenomena politik-
militer, namun harus dilihal sebagai suatu fenomwena sosial. Kedua, konflik
memiliki suatu siklus hidup vang tidak berjalan linear. Siklus hidup suatu konflik
yang spesifik sangat tergantung dari dinamika lingkungan konflik yang spesifik
pula. Ketiga, sebab-sebab suatu konflik tidak dapat direduksi ke dalam suatu

variabel tunggal dalam bentuk suatu proposisi kausalitas bivariat. Suatu konflik
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berbagai faktor. Terakhir, resolusi konflik hanya dapat diterapkan secara optimal
Jika dikombinasikan dengan beragam mekanisme penyelesaian konflik lain yang
relevan. Suatu mekanisme resolusi konflik hanya dapat diterapkan sccara efektif
jika dikaitkan dengan upaya komprehensif untuk mewujudkan perdamaian yang
langgeng (Wijayanto, dalam www. Tempointeraktif.com).

Sccara empirik, pengendalian dan penyclesaian konflik dilakukan dalam
empat tahap. Tahapan pertama yang paling penting adalah konsiliasi (conciliation).
Pengendalian semacam ini  terwujud melalui lembaga-lembaga tertentu yang
memungkinkan tumbuhnya pola diskusi dan pengambilan keputusan di antara
pihak-pihak yang berkonflik mengenai persoalan-persoalan yang mereka
pertentangkan. Jika rekonsiliasi menemui jalan buntu dan konflik yang terjadi
tidak memunculkan ledakan-ledakan sosial maka pengendalian dan penyelesaian
konflik memerlukan cara lain yakni mediasi (mediations).

Dalam mediasi, pihak yang berkonflik bersama-sama  bersepakat
menunjuk pihak yang akan inemberikan “nasehat-nasehat”-nya tentang bagaimana
mereka sebaiknya menyelesaikan pertentangan-pertentangan mereka.. apabila cara
pengendalian ini pun masih tidak cukup efektif, maka suatu cara pengendalian
yang ketiga , yakni apa yang discbut sebagai perwasitan (arbitration). Di dalam hal
ini kedua belah pihak yang bertentangan bersepakat menerima atau “terpaksa
menerima hadimya pihak ketiga yang akan memberikan “keputusan-keputusan
tertentu  untuk menyelesaikan konflik yang terjadi di antara mereka
(Nasikun,1995:22-24).

Sementara itu, dalam bentuk lain proses resolusi konflik dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut : Periama, integrasi dan kolaborasi yaitu bentuk
penyelesaian konflik yang dilakukan secara bersama-sama di antara pthak yang
berkonflik dengan pendekatan menang-menang ( win-win approach). Kedua,

kompromi, yaitu pihak-pihak vang terlibat konfiik memiliki kesepakatan untuk
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pendekatannya bersifat menang-kalah, dimana pihak yang kuat akan menang dan
mendominasi situasi konflik.

Keempar adalah akomodasi. Dalam akomodasi, satu pihak berlapang dada
menampung kebutuhan pihak lain dan mengorbangkan dirinya sendiri. Adapuﬁ
yang kefima adalah bentuk menghindar (avoiding) vang berarti salah satu atau
kedua belah pihak menghidar dari topik atau situasi konflik (Rahim dalam
Gudykust, Kim, 1997 : 282).

Merujuk pada teori Hubungan masyarakat dan kesalahan antar budaya,

(Hanif dalam wwyw.dlibrarvtifafoundation.org, 5/11/05 ) penyelesatan konflik

dapat-dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. meningkatkan pemahaman bersama antar masyarakat yang berkonflik
dengan cara memfasilitasi tersedianya informasi yang cukup yang bisa
dijadikan dasar pijakan bersama antar piliak yang berkonﬂilg dalam
berkomunikasi.

b. mengembangkan nilai-nilai dan sikap toleransi atas keragaman dengan cara
memfasilitasi penyediaan informasi mengenai nilai-nilai dan sikap toleransi
atas keragaman yang diprekiekkan dalam masyarakat/ komunitas.

c. melakukan monitoring dengan cara penyediaan informasi mengenai upaya-
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